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ABSTRAK 

 
Keadaan energi konvensional yang semakin menipis meliputi energi batu bara, gas bumi, dan minyak bumi membuat banyak 
pihak agar berupaya mendapatkan energi alternatif terbarukan. Terdapat berbagai kekuatan komoditi Indonesia yang 
mempunyai kelebihan yang dapat digunakan sebagai energi terbarukan alah satunya adalah hasil dari tanaman kelapa sawit. 
Hasil Produksi kelapa sawit yang semakin meningkat berbanding lurus dengan meningkatnya limbah kelapa sawit. Limbah 
kelapa sawit yang semakin meningkat mengakibatkan pencemaran lingkungan dikarenakan mengandung kadar karbon yang 
besar. Oleh karena itu penelitian mengenai pemanfaatan limbah cangkang dilaksanakan.  Hal ini merupakan upaya penting 
yang dapat digunakan sebagai langkah mengurangi dampak yang disebabkan oleh limbah tersebut. Terdapat banyak limbah 
kelapa sawit yang belum dikelola dengan baik dan maksimal salah satunya CKS. Briket merupakan energi terbarukan 
pengganti yang bisa diciptakan dari Cangkang Kelapa Sawit dengan mengaplikasikan tepung tapioka sebagai perekat. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk melihat kualitas dari briket Cangkang Kelapa Sawit dengan uji nilai kalor, kadar air, kadar 
abu, dan akan dibandingkan dengan standar SNI 01-6235-2000. Penelitian ini terdapat 6 kombinasi sampel yaitu 60, 65, 70, 
75, 80, dan 85 % arang. Tepung tapioka digunakan sebagai perekat yang berjumlah 100% dikurangi persentase arang 
sebelumnya. Dengan hasil yang memperlihatkan keseluruhan sampel arang mempunyai nilai kalor diatas standar SNI. Kadar 
air yang memenuhi standar SNI memiliki kadar arang antara 65 persen – 79 persen. Pada penelitian ini, keseluruhan sampel 
memiliki kadar abu yang memenuhi SNI.  
 
Kata kunci: Cangkang kelapa sawit, briket, nilai kalor, kadar air, kadar abu 
 

 
ABSTRACT 

 
The increasingly depleting conventional energy conditions including petroleum, natural gas and coal energy have made some 
parties try to find alternative energy to replace them. One of Indonesia's commodity strengths that has promising potential as 
a substitute energy is products from oil palm plants. The increasing production of oil palm is directly proportional to the 
increasing oil palm waste. Increasing oil palm waste can cause environmental pollution because it contains high carbon 
content. Therefore, research on the utilization of shell waste was carried out. This is one of the important efforts that can be 
made to reduce the impact caused by this waste. One of the abundant oil palm wastes that has not been managed optimally 
is CKS. Briquettes are one of the alternative energy substitutes that can be created from Oil Palm Shells by applying tapioca 
flour as an adhesive. The research conducted aims to see the quality of briquettes from Oil Palm Shells measured from the 
calorific value, water content, ash content, and will be compared with the SNI 01-6235-2000 standard. In this study, there were 
6 sample combinations, namely 60, 65, 70, 75, 80, and 85 percent charcoal. The adhesive used was tapioca flour which 
amounted to 100 percent minus the previous charcoal percentage. The results showed that all charcoal samples had a calorific 
value above the SNI standard. The water content that met the SNI standard had a charcoal content between 65 percent - 79 
percent. In this study, all samples had an ash content that met the SNI.  
 
Keywords: Palm kernel shell, briquettes, calorific value, water content, ash content 
 
PENDAHULUAN 
 

Limbah pertanian, perkebunan dan kehutanan sangat 
perlu dimanfaatkan karena limbah ini memiliki nilai ekonomi 
tinggi jika digunakan dan dijadikam bahan yang lebih 
berguna. Oleh sebab itu, bila limbah ini tidak diolah dan cuma 
menjadi bahan percemar bagi alam. 

Sumber daya energi konvensional yang berasal dari 
bahan bakar fosilmmerupakan sumber energi yang tidak 
terbarukan tentu memiliki banyak sekali permasalahan. 
Salah satunya adalah kenaikan harga setiap terjadi krisis 
energi secara global akibat dari beberapa faktor seperti 
cadangan yang berkurang dan pembatasan produksi. Oleh 
karena itu, di masa sekarang ini pemerintah sedang gencar 

melakukan penelitian dan pengembangan yang berkaitan 
dengan energi terbarukan. Energi terbarukan yang dapat 
diprioritaskan adalah limbah cangkang kelapa sawit. 

Limbah padat yang dihasilkan terdiri dari serat, kulit dan 
tandan buah sawit. Biomassa pada dasarnya adalah bahan 
organik kering yang diperoleh dari tumbuhan atau hewan. 
Biomassa ini mempunyai potensi tinggi untuk menjadi 
sumber energi terbarukan, khususnya bagi kebutuhan 
Masyarakat yang berada didalam negeri yang semakin 
menyusut jumlahnya. Limbah padat dari kelapa sawit dapat 
diubah untuk dijadikan bahan bakar padat yang dapat 
dipakai untuk dijadikan briket sebagai bahan bakar alternatif. 

Tepung tapioka adalah produk hasil pengolahan dari 
umbi tapioka, yang diperoleh melalui proses pemisahan dan 
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pengeringan. Bahan ini sering digunakan dalam industri 
makanan sebagai pengental atau bahan perekat karena 
sifatnya gampang tercampur pada air dan kemampuannya 
untuk membentuk lapisan lengket. Briket yang 
menggunakan perekat tepung tapioka juga memiliki sifat 
Biodegradable atau mudah terurai alami. Apabila briket yang 
tidak digunakan atau terbuang akan dapat hancur atau 
terurai secara alami menjadi komponen organik. 

Hingga saat ini limbah cangkang kelapa sawit sering 
dipakai untuk bahan baku briket, asap cair, campuran beton, 
dan lainnya. Pemanfaatan limbah CKS menjadi briket 
merupakan cara yang bisa dipakai untuk menanggulangi 
masalah yang disebabkan oleh limbah cangkang kelapa 
sawit. Dengan demikian, diperlukan penelitian tentang 
“Analisa Komposisi Arang Dan Perekat Tepung Tapioka 
Pada Pembuatan Briket Dari Cangkang Kelapa Sawit 
Dengan Partikel 35 Mesh”. 

 
METODOLOGI 
 
Alat dan Bahan  

Bahan yang dipakai saat pembuatan sampel penelitian 
ini diantara lain cangkang kelapa sawit, tepung tapioka, air, 
aquadest, NaOH.  
 
Prosedur Penelitian 
A. Persiapan Bahan Baku 

 Menyiapkan alat dan bahan untuk membuat briket. 
Membersihkan cangkang kelapa sawit. Menjemur cangkang 
kelapa sawit sekitar 5 hari sampai benar – benar kering. 
Menyiapkan bahan perlakuan tepung tapioka. 
B. Pembuatan Arang  

Proses – proses yang dilaksanakan adalah sebagai 
berikut: 

 Mempersiapkan alat dan bahan dalam keadaan bersih 
dan kering. Memasukkan cangkang kelapa sawit ke tempat 
pembakaran. Melakukan proses pembakaran selama kurang 
lebih 6 jam. Mengambil arang cangkang kelapa sawit yang 
telah dibakar. Mendinginkan arang cangkang kelapa sawit 
yang telah dibakar. Menjemur arang cangkang kelapa sawit 
kurang lebih 2-3 hari sampai benar benar kering. Menyimpan 
arang untuk lanjut proses selanjutnya.  
C. Penggilingan Arang 

 Memastikan mesin penggiling dalam keadaan 
bersih.Memasang ayakan 35 mesh pada mesin penggiling. 
Mengunci tutup mesin penggiling setelah dipasang ayakan 
35 mesh. Menyalakan mesin penggiling dan biarkan mesin 
bekerja. Memasukkan arang cangkang kelapa sawit ke 
dalam hopper. Pastikan memasukkan arang cangkang 
kelapa sawit ke dalam penggiling dengan perlahan agar 
mesin tidak kelebihan beban. Mengontrol proses 
penggilingan agar proses berjalan dengan proses lancar. 
Mengambil bubuk arang cangkang kelapa sawit yang telah 
melalui proses penggilingan. Menyimpan bubuk arang  
cangkang kelapa sawit pada tempat yang telah disiapkan 
untuk disimpan sebelum lanjut pada proses selanjutnya. 
D. Pembuatan Perekat  

 Mempersiapkan alat dan bahan dalam keadaan kering 
serta bersih. Timbang tepung tapioka berdasarkan 
komposisi. Memanaskan air hingga mendidih. Memasukkan 
tepung tapioka dengan air yang sudah mendidih dengan 
jumlah tepung tapioka sesuai total kombinasi variasi sampel. 
Melarutkan larutan tepung tapioka dengan air tadi melalui 
proses dipanaskan diatas kompor sampai mendidih (hingga 
kental).  
E. Pembuatan Briket 

    Mencampurkan arang cangkang kelapa sawit dengan 
larutan tepung tapioka hingga homogen. Menimbang adonan 
arang cangkang kelapa sawit dengan ukuran 100 gram. 

Memasukkan adonan yang sudah ditimbang ke dalam alat 
press manual. Memadatkan adonan pada alat press manual 
dengan bantuan kayu sampai mendapatkan hasil yang 
diinginkan. Melakukan proses penjemuran menggunakan 
panas matahari dengan estimasi waktu 4 – 5 hari tergantung 
cuaca. Menyimpan briket ke cawan yang kering dan kedap 
udara. Briket siap dianalisa 
F.    Pengukuran Kadar Air 
       Langkah-langkah yang digunakan menentukan 

kadar air briket memakai oven ialah: 
  Penimbangan Cawan Kosong: Timbang cawan 

porselen beserta tutupnya menggunakan neraca analitik dan 
catat beratnya sebagai berat cawan kosong (W1). 
Penimbangan Sampel Briket: Timbang sekitar 1 gr sampel 
briket menggunakan neraca analitik serta catat beratnya 
menjadi berat sampel briket (W2). Pengeringan Sampel 
Briket: Masukkan sampel briket ke dalam cawan porselen 
yang telah ditimbang. Tempatkan cawan yang sudah diisi 
sampel pada oven dengan suhu 105°C sepanjang satu jam. 
Pendinginan Sampel Briket: Keluarkan cawan porselen dari 
oven dan pindahkan ke desikator untuk didinginkan. Tunggu 
hingga cawan mencapai suhu kamar sebelum ditimbang.  
Penimbangan cawan berisi sampel Briket timbang cawan 
porselen yang berisi sampel briket yang telah didinginkan 
menggunakan neraca analitik dan catat beratnya sebagai 
berat cawan berisi sampel briket (W3). 

    Kadar air bahan dapat dihitung sebagai berikut: 

kadar air (%) = (
Massa Awal − Massa Kering

Massa Awal
 )x 100 

Keterangan: 
Massa Awal: Massa Awal sampel briket arang sebelum 

pengeringan (g) 
Massa Kering (Mutlak): Massa sampel briket sesudah 

pengeringan di oven (g). 
 
G. Pengukuran Kadar Abu 

            Prinsip kerja pada tahapan ini menggunakan cara 
sebagai berikut:  

Menimbang dan masukkan sampel pada cawan 
porselen.  Panaskan sampel hingga jadi arang dan tidak lagi 
keluar asap. Abukan sampel pada tanur dengan suhu 550-
600ºC hingga menjadi abu. Dinginkan sampel menggunakan 
desikator sekitar 15 menit. Lalu timbang sesudah mencapai 
suhu ruang. 
Perhitungan: 

kadar abu% = 
Massa Abu

Massa sampel
 x 100% 

Keterengan: 
Massa Abu: massa abu yang dihasilkan dari sampel briket 

arang(g). 
Massa Sampel: massa awal sampel briket arang sebelum 

dipanaskan(g). 
 
H. Pengukuran Nilai Kalor 

         Pengukuran nilai kalor mempunyai perlakuan yang 
berbeda pada tiap pengulangan. Lalu untuk memperoleh 
nilai kalor digunakan alat Bomb Calorimeter (kal/g). Tahapan 
uji kualitas nilai kalor briket ialah sebagai berikut:  

 Timbang bahan. Letakkan bahan ke cawan. 
(Placeholder1)Ikat tali serta posisikan pada bahan hingga 
tertimbun, tutup cawan dan memutar searah jarum jam 
(hingga + dan – bertemu).  Pastikan wadah tertutup. Pastikan 
oksigen 30 bar. Tulis sampel berat bahan. Tab dan bom cell 
(kode 1:1) dikalibrasi. Selanjutnya tekan “OK” sesudah 
keluar tulisan “bom” pada layar lalu masukkan wadah pada 
alat bom calorimeter. Sesudah tanda “OK” keluar klik tanda 
“Ok”. Tunggu gelembung hingga keluar tanda alat sudah 
selesai dioperasikan. Sesudah selesai menganalisis tahapan 
– tahapan pengoperasian. bomb kalorimeter dibersihkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Pengukuran Nilai Kalor Briket  

 Berdasarkan hasil pengukuran menggunakan alat bomb 
kalorimeter, nilai kalor pada tiap perlakuan dapat diakses 
dalam Tabel 1. Tabel ini menyajikan nilai kalor yang tercatat 
oleh bomb kalorimeter dalam satuan kalori per gram, serta 
nilai kalor standar SNI 

Tabel 1. Nilai Kalor 

No Kode Nilai Kalor (Kal/g) Nilai Kalor SNI 

1 A60 T40 5306.87 5000 

2 A65 T35 6996.58 5000 

3 A70 T30 5737.49 5000 

4 A75 T25 6198.43 5000 

5 A80 T20 6411.91 5000 

6 A85 T15 8772.41 5000 

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 1 
dikatakan bahwa masing-masing sampel memiliki nilai kalor 
diatas nilai standar yang ditetapkan oleh SNI yaitu 5000 
kal/g. Hal ini menunjukkan bahwa setiap sampel yang telah 
diuji memiliki kandungan energi yang berada diatas standar 
SNI telah ditetapkan.  

Dari data hasil pengukuran yang ditampilkan pada Tabel 
1, dikatakan bahwa keseluruhan sampel mengalami 
kenaikan serta penurunan nilai kalor. Meskipun demikian, 
nilai tersebut masih berada diatas standar SNI, sehingga 
semua sampel memenuhi kriteria kualitas yang baik 
berdasarkan standar SNI. 

Nilai kalor merupakan karakteristik penting dari bahan 
bakar yang menggambarkan kandungan energinya. Nilai 
kalor dapat diartikan sebagai jumlah panas yang dilepaskan 
saat satu satuan massa dari bahan bakar mengalami 
pembakaran sempurna. Dalam proses pengujian briket, nilai 
kalor menjadi indikator utama yang sangat menentukan 
kualitas bahan bakar tersebut (dika reza pahleva & sri surya 
ningsih, 2020). Nilai kalor ialah panas yang lepas dari 
pembakaran beberapa kuantitas unit bahan bakar (massa) 
dengan produknya dalam bentuk ash, gas CO2, SO2, 
Nitrogen dan air, tidak termasuk air yang menjadi uap atau 
vapor. Kalor yang semakin tinggi memperlihatkan kualitas 
bahan bakar yang semakin baik atau bagus. Nilai kalor 
berkorelasi positif dengan kadar karbon terikat di dalam 
briket(Iskandar et al., 2019a). Berdasarkan SNI 01-6235-
2000, nilai kalor minimal untuk briket adalah 5000 kal/gram. 

 
Gambar 1. Grafik Niliai Kalor 

Berdasarkan data yang tercantum pada Gambar 1 
menunjukkan bahwa grafik dan Analisis regresi persamaan 
linear berganda menunjukkan bahwa peningkatan kadar 
arang dalam bahan bakar berbanding lurus dan mempunyai 
tren kenaikan yang jelas dengan peningkatan nilai kalor yang 

dihasilkan. Dengan koefisien determinasi 𝑅2= 0,9763, 
mengindikasikan bahwa kadar arang dan kadar abu adalah 
faktor utama yang mempengaruhi nilai kalor. Ketika sampel 

tersebut dibakar, durasi pembakarannya mencapai 1 jam 51 
menit. Dari persamaan regresi pada Gambar 1 dikatakan 
bahwa nilai kalor briket yang memenuhi kualitas standar SNI 
ketika kadar arang lebih dari 55%. Keseluruhan sampel telah 
memenuhi persyaratan standar SNI untuk nilai kalor. 

Tabel 2. Hasil Uji Anova Nilai Kalor 
   Anova   

 Sum Of 
Square 

df Mean 
Square 

F Sig 

Between 
Groups 

18161,403 2 9080,701 223,115 <,001 

Within 
Groups 

488,396 12 40,700   

Total 18649,798 14    

Berdasarkan tabel 2 didapatkan nilai signifikansi untuk 
pengaruh Arang dan Tepung secara simultan terhadap Nilai 
Kalor adalah sebesar 0,001 < 0,005 dan nilai F hitung 
223,115 > F tabel 9,55, oleh sebab itu,  dapat dinyatakan 
bahwa terdapat pengaruh Arang dan Tepung terhadap Nilai 
Kalor. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap 
perlakuan yang dilakukan akan menyebabkan pengaruh 
kepada nilai kalor. 

Hasil Uji Post Hoc Test (Uji Lanjut) menunjukkan 
komposisi 1 dengan komposisi 2 memiliki nilai p value > 0,05 
yang memiliki arti tidak terdapat perbedaan secara nyata 
antar kedua komposisi. Sedangkan, untuk kelompok 3 
dengan kelompok 1 dan dengan kelompok 2 memiliki nilai p 
value < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan secara nyata. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa kadar arang dan kadar 
abu mempengaruhi peningkatan atau penurunan nilai kalor. 

 
Hasil Pengukuran Kadar Air Briket  

Tabel 3. Nilai Kadar Air 

No Kode Kadar Air(%) Kadar Air SNI 

1 A60 T40 9.15 8 

2 A65 T35 8.16 8 

3 A70 T30 6.67 8 

4 A75 T25 7.80 8 

5 A80 T20 8.53 8 

6 A85 T15 9.01 8 
    

Berdasarkan data yang tercantum dalam Tabel 3, 
disimpulkan bahwa mayoritas sampel memiliki kadar air 
yang mendekati atau melebihi standar SNI. Terdapat dua 
sampel yang memiliki kadar air dibawah standar SNI, 
sementara empat sampel lainnya memiliki kadar air diatas 
standar SNI.  

Semakin kecil ukuran partikel sehingga porositas akan 
menurun, porositas yang rendah memberikan efek kepada 
area penyerapan air semakin besar sehingga kadar air pada 
ukuran partikel kecil menjadi lebih tinggi.(Ilmu Kehutanan et 
al., 2019) Selain itu, jumlah perekat yang digunakan juga 
mempengaruhi kadar air dikarenakan semakin banyak 
perekat yang dipakai, jadi kadar air yang diperoleh juga 
cenderung lebih tinggi. sebagaimana disampaikan oleh(Putri 
& Andasuryani, n.d.) 

Menurut temuan (Setyono & Yayok Suryo Purnomo, 
2022a) dalam penelitian sebelumnya, kadar air dan kadar 
abu briket mempengaruhi nilai kalor pada briket. Penurunan 
nilai kadar air dan kadar abu briket akan menyebabkan 
peningkatan nilai kalor bakar briket. tingginya kadar air 
merupakan sebab dari jumlah pori-pori yang lebih banyak.  
Kadar air sangat memiliki pengaruh kepada kualitas briket 
yang dihasilkan, semakin rendah kadar air briket akan 
menyebabkan semakin tinggi dari nilai kalor dan daya 
bakarannya.(Wahyudi & Sujana, n.d.)
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Berdasarkan SNI 01-6235-2000, Persentase kadar air tidak 
boleh lebih dari 8 %. 

 
Gambar 2. Grafik Kadar Air 

Dari gambar 2, terlihat bahwa Kadar Air cenderung 
menurun seiring dengan peningkatan persentase kadar 
arang dalam campuran, kemudian terjadi peningkatan 
kembali. Terjadinya peningkatan persentase kadar air 
dipengaruhi beberapa faktor utama antara lain adalah faktor 
lingkungan seperti kelembaban udara dan suhu dapat 
mempengaruhi kadar air didalam bahan. Jika bahan berada 
dalam kondisi dengan kelembaban tinggi atau suhu rendah, 
kadar air dalam bahan cenderung meningkat. Berdasarkan 
Gambar 2 kadar air briket yang telah sesuai dengan standar 
SNI briket adalah briket dengan kadar air berkisar antara 65 
% sampai 79 %. Apabila sudah lebih dari 79 %, kadar air 
sudah melebihi standar SNI yang sudah ditetapkan. 

Tabel 4. Hasil Uji Anova Kadar Air 
   Anova   

 Sum Of 
Square 

df Mean 
Square 

F Sig 

Between 
Groups 

13057,274 2 6528,637 111,389 <,001 

Within 
Groups 

879,168 15 58,611   

Total 113936,441 17    

Berdasarkan tabel 4 diketahui nilai signifikansi untuk 
pengaruh Arang dan Tepung secara simultan terhadap Y 
(kadar air) adalah sebesar 0,001 < 0,005 dan nilai F hitung 
111.389 > F tabel 9,55, sehingga bisa dikatakan bahwa 
terdapat pengaruh Arang dan Tepung terhadap kadar air. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa setiap perlakuan 
yang dilakukan akan menyebabkan pengaruh kepada nilai 
kalor. 

Hasil Uji Post Hoc Test (Uji Lanjut) menunjukkan 
komposisi 1 dengan komposisi 2 memiliki nilai p value > 0,05 
yang berarti tidak terdapat perbedaan secara nyata antar 
kedua komposisi. Sedangkan, untuk kelompok 3 dengan 
kelompok 1 dan dengan kelompok 2 mempunyai nilai p value 
< 0,05 yang berarti terdapat perbedaan secara nyata. 
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa kadar arang dan 
kadar abu mempengaruhi peningkatan atau penurunan nilai 
kalor. 
 
Hasil Pengukuran Kadar Abu Briket  

Tabel 5. Nilai Kadar Abu 

No Kode Kadar Air(%) Kadar Air SNI 

1 A60 T40 3.56 8 

2 A65 T35 3.94 8 

3 A70 T30 4.25 8 

4 A75 T25 4.11 8 

5 A80 T20 4.61 8 

6 A85 T15 4.69 8 
     

Berdasarkan Dari Tabel 5, dikatakan bahwa terjadi 
peningkatan kadar abu pada setiap penambahan kadar 
arang dalam tiap sampel. Meskipun demikian, peningkatan 

kadar abu ini masih berada dibawah standar SNI sehingga 
tidak menimbulkan masalah signifikan terhadap kualitas 
beriket. Kadar abu dalam sampel berkisar antara 3,56% 
hingga 4,69%, yang semuanya berada dibawah standar SNI 
sebesar 8%. 

Kadar abu merupakan penyebab turunnya mutu briket 
karena menurunkan nilai kalor. Kadar abu adalah bahan sisa 
proses pembakaran yang tidak memiliki unsur karbon atau 
nilai kalor. Kadar abu ialah salah satu acuan yang penting 
karena bahan bakar tanpa abu (seperti minyak dan gas) 
mempunyai sifat pembakaran yang lebih baik(Iskandar et al., 
2019b) Tinggi rendahnya kadar abu dalam briket dapat 
disebabkam oleh tingginya kandungan bahan anorganik  
yang berada pada limbah biomassa dan kadar perekat yang 
dipakai dalam pembuatan briket.(Setyono & Yayok Suryo 
Purnomo, 2022b) Berdasarkan SNI 01-6235-2000, 
Persentase kadar abu tidak boleh melebihi dari 8 persen 
standar SNI. 

 
Gambar 3. Grafik Kadar abu 

 Dari Gambar 3, dikatakan bahwa terjadi peningkatan 
kadar abu pada setiap penambahan kadar arang pada tiap 
sampel, akan tetapi peningkatan kadar abu tersebut masih 
berada dibawah standar SNI. Setelah dilakukan analisis 
statistik memperlihatkan adanya hubungan yang sangat 
signifikan antara arang dan kadar abu, dengan p-value 
<0,001. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan 
kandungan arang secara signifikan meningkatkan kadar abu. 
Dengan kata lain, setiap perlakuan mempunyai pengaruh 
terhadap peningkatan atau penurunan kadar abu yang 
dihasilkan. Keseluruhan sampel-sampel telah memenuhi 
standar SNI kadar abu. 

Tabel 6. Hasil Uji Anova Kadar Abu 
   Anova   

 Sum Of 
Square 

df Mean 
Square 

F Sig 

Between 
Groups 

18663,203 2 9331,60
1 

159,807 <,001 

Within 
Groups 

875,896 15 58,393   

Total 19539,099 17    

Berdasarkan output diatas diketahui nilai signifikansi 
pada pengaruh Arang dan Tepung secara simultan terhadap 
Kadar Abu adalah sebesar 0,001 < 0,005 dan nilai F hitung 
159,807 > F tabel 9,55, sehingga bisa dikatakan terdapat 
pengaruh Arang dan Tepung terhadap Kadar Abu. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa setiap perlakuan yang 
dilakukan akan menimbulkan pengaruh terhadap kadar abu. 

  Hasil Uji Post Hoc Test (Uji Lanjut) menunjukkan 
bahwa kelompok 1 dengan Kelompok 2 memiliki nilai p value 
> 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan secara 
nyata antar kedua kelompok tersebut. Sedangkan, untuk 
kelompok 3 dengan kelompok 1 dan dengan kelompok 2 
memiliki nilai p value < 0,05 yang berarti terdapat perbedaan 
secara nyata. 
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KESIMPULAN 
Semakin banyak komposisi arang cangkang akan 

memberikan peningkatan nilai kalor briket yang dihasilkan. 
Nilai kalor yang telah sesuai dengan standar SNI jika kadar 
arang lebih dari 55%. Kadar air briket yang memenuhi 
standar SNI untuk briket dengan kadar arang berkisar antara 
65 % sampai dengan 79 %. Adanya peningkatan dalam 
persentase campuran arang didalam briket bahwa secara 
proporsional meningkatkan nilai kadar abu dalam briket. 
Semakin tinggi kadar arang didalam kandungan briket akan 
semakin tinggi kadar abu yang dihasilkan. Berdasarkan nilai 
kalor, kadar air, dan kadar abu terdapat dua perlakuan yaitu 
perlakuan arang 70% tepung 30% dan arang 75% tepung 
25% yang sudah sesuai dengan standar mutu SNI 01-6235-
2000.  
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